BAB YV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil tinjauan pustaka serta pembahasan tentang pengaruh teori
feminisme liberal terhadap masyarakat patriarki yang ditinjau dari novel Midah, Si
Manis Bergigi Emas karya Pramoedya Ananta Toer dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut. Budaya patriarki adalah tata kebudayaan masyarakat yang
mementingkan garis keturunan bapak. Konsep yang dibangun dalam masyarakat
ini mempersoalkan posisi laki-laki sebagai pemangku jabatan sosial serta urusan
publik. Dalam hal ini, status sosial serta dominasi dalam stuktur kemasyarakatan
secara sah diambil alih oleh pihak laki-laki. Dengan adanya konsep patriarki yang
mengutamakan posisi laki-laki, secara langsung masyarakat membuat distingsi
sosial antar gender, dimana laki-laki sebagai pemegang kekuasaan sosial secara
dominan, sementara perempuan berada dalam kelas yang berbeda. Pemahaman ini
kemudian menegaskan posisi gender dalam masyarakat patriarki yang cenderung
bersifat vertikal dan bukan horizontal. Selain itu, budaya patriarki
memanifestasikan distingsi antar gender dalam pembagian peran yang terkukuhkan
secara sosial. Pembagian peran tersebut lebih dikenal dengan peran publik dan
peran domestik. Masyarakat patriarki membagi dua peran ini berdasarkan
konstruksi sosial atas citra laki-laki dan perempuan. Bagi masyarakat patriarki, laki-
laki digambarkan sebagai pribadi yang kuat, tegas serta lebih mengandalkan
rasionalitas ketimbang emosional. Sementara perempuan digambarkan sebagai
pribadi yang lemah lembut, anggun serta lebih mengandalkan emosional ketimbang
rasional. Gambaran atau citra gender yang dikonstruksikan secara sosial ini dilihat

dari jenis kelamin secara biologis.

Melihat ketimpangan yang terjadi dalam ruang lingkup sosial ini, para kaum
feminis berusaha agar stabilitas posisi antara laki-laki dan perempuan terlihat setara.
Teori feminisme liberal, sebagaimana yang digagas oleh Mary Wolstonecraft lahir

sebagai tanggapan atas masalah sosial yang melibatkan ketidakstabilan posisi
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perempuan dan laki-laki. Tujuan utama adanya gerakan ini yakni membebaskan
perempuan dari adanya subordinasi peran serta kekerasan seksual yang terjadi
sebagai akibat dari opresi peran gender. Wolstonecraft dan juga beberapa kaum
feminis lain berupaya agar bentuk kekerasan, subordinasi dan marginalisasi
dihapuskan serta melibatkan perempuan dalam urusan sosial dan politik. Ide dan
gagasan ini juga hemat penulis merupakan pengaruh besar zaman renaisance yang
bertitik tolak pada pemberdayaan manusia di tengah pengaruh dominasi agama.
Budaya serta struktur sosial yang terlalu melebih-lebihkan andil kaum laki-laki
nyatanya telah membatasi ruang gerak perempuan dalam segala sektor. Selain itu,
masalah yang timbul sebagai akibat dari adanya marginalisasi kaum perempuan
adalah kurangnya pendidikan serta pembentukan citra diri perempuan. Kesan
pertama Mary Wolstonecraft terhadap budaya patriarki adalah tidak memberi ruang
bagi perempuan untuk sekadar masuk dalam ruang pendidikan. Dengan demikian,
kurangnya akses pendidikan bagi perempuan menjadikan dirinya sebagai pribadi
yang direndahkan serta tidak memiliki kualitas untuk mencapai kesejahteraan.
Wolstonecraft dan beberapa pemikir feminisme lain berupaya agar dalam struktur
sosial, masyarakat melibatkan perempuan untuk juga terjun dalam dunia
pendidikan serta mengupayakan akses pemberdayaan perempuan. Pendidikan yang
saat ini juga melibatkan sebagian besar perempuan merupakan suatu bentuk
transformasi peran, dimana perempuan secara perlahan meninggalkan citra mistik
dalam ruang domestik untuk beralih peran dalam ruang publik. Melalui pendidikan,
masyarakat dimampukan untuk terbuka pada realitas sosial, yang berkaitan dengan

ketimpangan serta ketidakstabilan posisi gender.

Dalam usaha mensejahterahkan perempuan dan dalam usaha menyetarakan
posisinya dengan laki-laki, nyatanya kualitas perempuan khususnya dalam ruang
sosial belum sepenuhnya setara dengan laki-laki. Hal ini termanifestasikan dalam
beberapa persoalan seputar ruang yang sulit dijangkau oleh perempuan serta adanya
distingsi dalam pendapatan upah. Meski sebetulnya peran perempuan tidak lagi
terikat pada tugas-tugas rumabh, tetapi fakta dalam ruang publik tetap menunjukkan

adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan.
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Pengaruh subordinasi dan marginalisasi terhadap kaum perempuan yang
ditunjukkan dalam realitas sosial, juga digambarkan dalam novel Midah Si Manis
Bergigi Emas. Novel yang ditulis oleh Pramoedya pada tahun 1950 ini secara garis
besar menampilkan tokoh Midah yang harus melawan tindakan subordinasi budaya
patriarki. Melalui novel ini, Pramoedya ingin menyampaikan kritiknya terhadap
situasi ketimpangan gender dalam budaya patriarki yang sarat dengan kekerasan
dan penindasan serta memiskinkan kaum perempuan. Cerita yang ditampilkan
dalam novel menggambarkan perjuangan Midah yang begitu keras, untuk sampai
pada arti kebebasan. Kebebasan yang ia cari adalah kebebasan yang tidak ditekan
oleh opresi gender, dominasi laki-laki serta stigma sosial yang secara implisit
memiskinkan kaum perempuan dalam segala aspek. Melalui novel ini, setidaknya
ada tiga bentuk kritik yang disampaikan Pramoedya atas tindakan marginalisasi
dalam budaya patriarki. Pertama keterbatasan ruang gerak perempuan.
Keterbatasan ruang gerak perempuan disadari sebagai sebuah bentuk marginalisasi
atas perempuan. Manifestasi keterbatasan ruang gerak perempuan ini dilihat dari
adanya pembagian kelas sosial, dimana peran publik diambil alih oleh laki-laki
sementara perempuan mengambil peran domestik. Keterbatasan ini juga
digambarkan di dalam novel bagaimana Midah menjalankan tugasnya sebagai anak
perempuan yang terbatas pada wilayah rumah dan adanya ketaatan untuk tunduk
pada ayah dan suaminya. Pada awal cerita, kehidupan Midah terbatas pada ruang
lingkup rumah dan menjalankan segala aturan yang dibuat oleh ayahnya, misalnya
Midah hanya diajarkan untuk mendengarkan lagu religi dari Umi Kalsum. Selain
itu, keterbatasan ruang gerak perempuan juga digambarkan dengan adanya
pernikahan paksa antara Midah dan Hadji Terbus. Midah terpaksa menjadi istri
Hadji Terbus dan menuruti aturan dalam rumah Hadji Terbus, bahkan menerima
kenyataan bahwa Midah bukanlah sebagai istri pertama. Kedua kekerasan terhadap
perempuan. Kekerasan terhadap perempuan dilihat sebagai akibat dari adanya
marginalisasi dan subordinasi terhadap kaum perempuan. Pramoedya mengkritik
persoalan ini dengan mengangkat kisah Midah yang disakiti berulangkali oleh
beberapa pihak, mulai dari ayahnya sampai pada saat Midah bergabung dalam

kelompok keroncong. Motif kekerasan yang diterima Midah bermacam-macam,
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mulai dari kekerasan fisik, dimana ia berulangkali ditampar serta dipukul oleh
beberapa pihak serta adanya kekerasan verbal. Dalam budaya patriarki, tidak jarang
perempuan mendapatkan perlakuan kekerasan. Hal ini disebabkan adanya dominasi
dari pihak laki-laki yang merambah dalam segala aspek kehidupan. Kesalahan yang
dilakukan perempuan merupakan satu alasan diberlakukannya kekerasan. Alasan
lain yang menjadi landasan adanya motif kekerasan adalah adanya stigma buruk
serta stereotipe yang ditanamkan dalam masyarakat. Ketiga objektifikasi terhadap
perempuan. Objektifikasi terhadap perempuan merujuk pada cara memandang
perempuan sebagai objek pelampiasan nafsu. Objektifikasi ini juga termasuk dalam
motif kekerasan seksual, namun perbedaan lain yang ditunjukkan adalah persoalan
kesenjangan antara perempuan yang dianggap menarik dalam pasar komersial
dengan perempuan yang kurang menarik. Dalam beberapa tempat, beberapa
kelompok perempuan merasa dirugikan ketika berada dalam ruang sosial. Hal ini
menimbulkan adanya pandangan bahwa untuk sampai pada sebuah kebebasan
finansial, perempuan harus mengorbankan banyak hal termasuk di dalamnya hal-
hal yang bersifat privat dan tidak layak untuk dikonsumsi publik. Midah sebagai
representasi perempuan dalam kelompok patriarki berusaha menunjukkan jati diri,
alih-alih membebaskannya dari adanya opresi gender dalam kultur patriarki.
Pramoedya mengkritik persoalan ini sebagai dehumanisasi atas jati diri perempuan.
Kisah tentang Midah yang kemudian menjadi pelacur, juga merupakan gambaran
objektifikasi atas diri perempuan dalam realitas saat ini. Banyak sekali iklan
komersial yang cenderung menghadirkan sosok perempuan dengan tujuan
memenuhi harga pasar. Sasaran pasar yang didominasi oleh laki-laki ini menjadi
peluang bagi beberapa kelompok penayang untuk memanfaatkan kecantikan dan

keanggunan perempuan untuk memperdaya konsumen pasar.

Peran perempuan dalam masyarakat patriarki pada intinya berbicara soal
stabilitas peran gender yang mencakup dua kategori gender yakni laki-laki dan
perempuan. Adanya ketidakadilan dalam kelompok sosial ini kemudian
mempersoalkan beberapa kaum feminis untuk membuka ruang diskusi serta adanya
aspirasi untuk menyamakan posisi dengan laki-laki yang dinilai terlalu

mendominasi. Selain kaum feminis, sastra yang merupakan lembaga sosial juga

106



turut mengambil langkah dalam mengkritik struktur sosial yang dipengaruhi oleh
budaya patriarki. Hemat penulis, Pramoedya dan juga beberapa penulis sastra
lainnya sangat dipengaruhi oleh latar belakang sosial dalam menuliskan karyanya.
Selain sebagai konsumsi publik, di dalamnya juga disampaikan aspirasi atas
ketidakadilan sosial yang cenderung mensubordinasi pihak lain, dalam hal ini kaum
perempuan. Melalui tulisan ini juga, penulis mengharapkan adanya ruang yang
terbuka bagi perempuan untuk mencapai kesejahteraan, tanpa terikat pada
konstruksi masyarakat yang cenderung membatasi ruang bagi perempuan. Penulis
juga mengharapkan agar ruang sosial saat ini khususnya dalam dunia politik juga
memberikan tempat bagi perempuan untuk menyampaikan aspirasinya, terlebih
tentang kesetaraan dengan tujuan agar relasi sosial gender tidak terlihat timpang

dan tidak setara.
5.2 Usul dan Saran
5.2.1 Bagi masyarakat yang menganut budaya patriarki

Tulisan ini ditujukan bagi kelompok masyarakat patriarki yang sampai saat ini
masih memegang teguh nilai-nilai patriarki. Struktur sosial patriarki, sebagaimana
yang telah penulis sampaikan dalam bab sebelumnya, telah menunjukkan adanya
realitas ketimpangan dalam relasi gender. Meski dalam konteks budaya, tujuan
adanya pembagian kelas ini dimaksudkan untuk membedakan gender antara laki-
laki dan perempuan, tetapi masifnya perbedaan ini mempengaruhi distingsi yang
cukup jauh. Akibatnya, posisi perempuan cenderung tidak seimbang dengan laki-
laki. Karena itu, penulis menyarankan agar masyarakat lebih terbuka pada relasi
sosial antar gender dan meminimalisir adanya stereotipe yang membatasi ruang

gerak perempuan.
5.2.2 Bagi Kementerian Pendidikan dan Budaya

Tulisan ini juga disampaikan kepada kementrian pendidikan dan budaya.
Pendidikan adalah hak semua anak bangsa. Pendidikan menjadi penting dalam
pembentukan karakter siswa, terlepas dari adanya tujuan untuk mempertajam

prestasi mandiri. Hal utama yang perlu dilihat dalam pendidikan adalah
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pembentukan karakter anak, dengan tujuan sebagai bekal ketika ia terjun dalam
dunia sosial. Karena itu, penulis mengharapkan agar kementerian pendidikan
berupaya untuk membuka ruang diskusi yang hangat dalam forum pendidikan,
khususnya tentang stabilitas gender. Di ruang kelas atau dalam lingkungan sekolah
misalnya perlu diperhatikan lagi adanya kecenderungan membentuk kelompok
kategorial yang mensubordinasikan kelompok kecil. Selain itu, perlu juga adanya
peningkatan kualitas siswa tanpa membedakan jenis kelamin, sehingga semua

pelajar turut merasakan hal yang sama dalam hal prestasi belajar.
5.2.3 Bagi Lembaga Perlindungan dan Pemberdayaan Kaum Perempuan (LPPM)

Tulisan ini juga penulis sampaikan kepada lembaga perlindungan dan
pemberdayaan kaum perempuan. Tujuan dibentuknya lembaga ini adalah menjadi
kelompok yang membantu perempuan dalam urusan konseling dan pemberdayaan
kaum perempuan. Karena itu melalui tulisan ini, penulis menawarkan solusi agar
fokus pemberdayaan perempuan pada tempat pertama adalah diberikan akses
pendidikan karakter dalam menunjang kualitas perempuan dalam kelompok sosial.
Selain itu, konseling terhadap kasus KDRT juga tetap menjadi sebuah tugas khusus
agar perempuan mendapat tempat yang layak sekaligus menjadi tempat bagi

perempuan untuk menyampaikan aspirasi atas ketidakadilan sosial.
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